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KATA PENGANTAR 

 

Sebagai insan beragama, puji syukur penulis haturkan 

kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena perkenan Beliau penulis 

GDSDW�PHQ\HOHVDLNDQ� EXNX� ´0DQHMHPHQ�.HXDQJDQ� GDQ� ,QYHVWDVL�

XQWXN�+RWHO�GDQ�5HVWRUDQµ� 

Selamat datang dalam materi yang membahas manajemen 

keuangan dan investasi di industri perhotelan dan restoran. 

Industri perhotelan dan restoran merupakan sektor yang dinamis 

dan terus berkembang, menuntut pemahaman mendalam tentang 

pengelolaan keuangan yang efektif dan strategi investasi yang 

cerdas. 

Manajemen keuangan yang baik menjadi kunci kesuksesan 

dalam mengelola aspek moneter perusahaan, sementara investasi 

yang tepat dapat memberikan daya saing yang signifikan di pasar 

yang kompetitif. 

Buku ini terdiri dari sepuluh bab: Tinjauan Manajemen 

Keuangan, Tinjauan Akuntansi Keuangan Hotel, Analisis Kinerja 

Keuangan Hotel, Manajemen Modal Kerja, Perencanaan Laba, Nilai 

Waktu Uang, Anggaran Modal, Biaya Modal, Investasi dan Risiko 

Bisnis Pariwisata, dan Konsep Investasi Pariwisata. 

Penyelesaian buku ini melibatkan beberapa pihak, karenanya 

pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 

yang sedalam-dalamnya kepada keluarga penulis: istri, anak, 

menantu, dan cucu-cucu; kolega penulis, serta teman-teman yang 

tidak dapat penulis sebutkan semuanya. 

Akhir kata  semoga sumbangsih penulis dapat memberikan 

manfaat pada bidang perhotelan dan pariwisata di Indonesia. 

 

 

Salam, 

 

 

Ida Bagus Made Wiyasha 
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BAB 
1 TINJAUAN MANAJEMEN KEUANGAN 

 

 

Manajemen Keuangan sebagai suatu kajian memiliki ruang 

lingkup seperti tujuan, konflik kepentingan antar individu/agen 

yang terlibat, prinsip-prinsip yang lazim diterapkan, serta tanggung 

jawab social. Manajemen keuangan mencakup perencanaan, 

pengaturan, pelaksanaan dan evaluasi sumber-sumber dana 

perusahaan untuk memaksimalkan tingkat kesejahteraan pemilik 

dan masyarakat.  

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai mengkaji bab ini pembaca diharapkan mampu 

untuk: 

1. Menjelaskan ruang lingkup Manajemen Keuangan 

2. Memberikan contoh konflik kepentingan yang terjadi dalam 

perusahaan 

3. Menjelaskan prinsip-prinsip yang lazim diterapkan dalam 

manajemen keuangan. 

4. Menjelaskan tantangan yang dihadapi dalam manajemen 

keuangan.  

 

SASARAN DARI TOPIK INI  

Sasaran topik ini adalah bahwa pembaca mendapatkan 

pemahaman dan wawasan baru tentang manajemen keuangan 

mencakup perencanaan, pengaturan, pelaksanaan dan evaluasi 

sumber-sumber dana perusahaan untuk memaksimalkan tingkat 

kesejahteraan pemilik dan masyarakat.   

TINJAUAN 

MANAJEMEN 

KEUANGAN 
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BAB 
2 TINJAUAN AKUNTANSI KEUANGAN 

HOTEL  

 

 

Sebagai salah satu cabang akuntansi, manajemen keuangan 

berhubungan dengan cabang akuntansi lainnya, akuntansi 

keuangan. Manajemen hotel harus memahami standar akuntansi 

keuangan yang lazim diterapkan karena manajemen keuangan 

mendasarkan analisisnya pada laporan keuangan yang merupakan 

produk akuntansi keuangan. Pada bab ini akan dibahas akuntansi 

keuangan hotel yang meliputi laporan keuangan, Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan keuangan dari Standar 

Akuntansi Keuangan Indonesia 2002, daftar rekening, dan siklus 

akuntansi keuangan hotel. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai mengkaji bab ini pembaca mampu untuk: 

1. Menjelaskan arti penting sistem akuntansi keuangan Indonesia; 

2. Memberikan contoh daftar rekening suatu hotel 

 

SASARAN DARI TOPIK INI  

Setelah mengkaji topik ini pembaca diharapkan memiliki 

pemahaman dan wawasan baru tentang sistem akuntansi keuangan 

yang diterapkan di industri perhotelan. 

 

  

TINJAUAN 

AKUNTANSI 

KEUANGAN HOTEL 
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BAB 
3 ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

HOTEL  

 

 

Laporan keuangan hotel yang terdiri dari neraca, laporan 

rugi-laba, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal memuat 

informasi penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan atas 

kinerja dan prospek hotel. Laporan keuangan hotel dianalisis 

dengan membandingkan pos-pos laporan keuangan. Untuk 

memberikan makna yang lebih berarti, hasil analisis ini 

dibandingkan dengan periode sebelumnya, anggaran tahun 

berjalan, atau dengan rerata pencapaian hotel sejenis untuk periode 

analisis. Analisis pos pos laporan keuangan hotel lazim disebut 

dengan analisis rasio. Hasil analisis rasio keuangan hotel bukan 

merupakan tujuan akhir, namun memberikan indikasi mengenai 

kondisi keuangan hotel di masa lalu. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai membaca bab ini pembaca mampu untuk: 

1. Menghitung rasio-rasio keuangan yang lazim diterapkan di 

industri perhotelan. 

2. Memberikan makna untuk rasio-rasio keuangan yang dicapai 

3. Menjelaskan keterbatasan laporan keuangan dalam memberikan 

informasi pada pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

SASARAN DARI TOPIK INI  

Setelah selesai mengkaji bab ini pembaca diharapkan memiliki 

pemahaman dan wawasan baru analisis kinerja keuangan hotel 

meliputi Rasio Likuiditas (liquidity), Rasio Solvabilitas (Solvency), 

ANALISIS KINERJA 

KEUANGAN HOTEL 
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BAB 
4 MANAJEMEN MODAL KERJA 

 

 

Modal kerja merupakan aktiva lancar yang tingkat 

perputarannya relatif tinggi, terlebih lagi di industri hospitaliti. Ada 

dua pengertian modal kerja, modal kerja bruto dan modal kerja 

neto. Modal kerja harus dikelola dengan cermat karena perubahan 

tiap posnya relative cepat serta memberi pengaruh pada 

operasional hotel. Dengan pendekatan modal kerja bruto artinya 

jumlah seluruh aktiva lancar, sedangkan modal kerja neto berarti 

pengelolaan pada selisih antara aktiva lancer dengan aktiva tetap. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai mengkaji bab ini pembaca diharapkan mampu 

untuk: 

1. Menjelaskan konsep modal kerja; 

2. Memberikan contoh pengelolaan kas; 

3. Menentukan tingkat perputaran piutang; 

4. Menentukan jumlah persediaan ekonomis. 

 

SASARAN DARI TOPIK INI  

Sasaran topik ini adalah bahwa pembaca mendapatkan 

pemahaman dan wawasan baru tentang manajeman modal kerja di 

industri perhotelan yang mencakup pengelolaan kas, pengelolaan 

piutang, dan pengelolaan persediaan.  

 

  

MANAJEMEN 

MODAL KERJA 
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BAB 
5 PERENCANAAN LABA 

 

 

Perencanaan laba atau Cost volume profit analysis (CVP), 

biasa juga disebut dengan terminologi analisis pulang pokok atau 

break-even analysis. CVP merupakan alat analisis manajemen 

terutama untuk menentukan kinerja operasional jangka pendek 

Hotel. CVP mengkaji hubungan antara laba, volume dan biaya yang 

terjadi dalam satu periode akuntansi hotel. Kajian hubungan 

Variabel-Variabel tersebut dapat memberikan informasi kepada 

manajemen untuk biaya-biaya yang terjadi serta volume yang harus 

dihasilkan untuk mencapai target laba tertentu. Dengan analisis 

CVP manajer mendapatkan informasi seperti tingkat hunian kamar 

yang harus dicapai dengan tingkat harga tertentu agar hotel berada 

pada titik pulang pokok. Dengan informasi yang didapat ini 

manajemen memiliki informasi jika kinerja saat ini berada pada titik 

ambang batas atau berada pada titik aman tertentu. CVP harus 

diperlakukan sebagai alat analisis manajemen dalam pengambilan 

keputusan ekonomis hotel. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai mengkaji bab ini pembaca diharapkan mampu 

untuk: 

1. Menjelaskan fungsi perencanaan laba bagi hotel; 

2. Mengklasifikasikan biaya-biaya yang terjadi untuk perencanaan 

laba; 

PERENCANAAN 

LABA 
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BAB 
6 NILAI 

WAKTU UANG 

 

 

Nilai uang yang ada dalam bisnis perhotelan bergerak seiring 

dengan waktu terjadinya transaksi keuangan dimaksud. Artinya, 

bila uang tunai yang diterima sekarang sebesar Rp 1000, maka 

tahun depan nilai ini bisa bergerak turun yang sangat dipengaruhi 

oleh variabel ekonomi seperti inflasi. Di sisi lain, bila dana ini 

diinvestasikan berupa deposito maka jumlah yang diterima tahun 

depan sebesar Rp 1000 ditambah hasil bunga yang diterima dalam 

satu tahun. Konsep nilai waktu uang ini sangat erat kaitannya 

dengan discounted cash flow (arus kas diskontoan). Konsep ini sangat 

penting bagi pelaku bisnis perhotelan karena perputaran transaksi 

yang relatif tinggi. 

Bab ini akan mengkaji nilai waktu uang yaitu nilai kas 

sekarang (Present Value) dan nilai kas mendatang (Future Value). 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai mengkaji bab ini pembaca diharapkan: 

1. Mampu menentukan nilai kas sekarang; 

2. Mampu menentukan nilai kas mendatang; 

3. Mampu menentukan tingkat suku bunga dalam menentukkan 

nilai kas sekarang; 

4. Mampu menentukan jangka waktu bunga majemuk; 

5. Mampu menentukan jumlah pembayaran untuk utang jangka 

panjang. 

 

  

NILAI WAKTU 

UANG 
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BAB 
7 ANGGARAN MODAL 

 

 

Penyiapan anggaran modal dilakukan oleh perusahaan 

untuk keperluan investasi di sektor pariwisata. Investasi di sektor 

pariwisata, juga di sektor-sektor lainnya menyerap dana yang besar 

dan memiliki dampak jangka panjang. Kelayakan anggaran modal 

yang biasa juga disebut dengan proyek, dievaluasi dengan beberapa 

pendekatan diantaranya payback period (PBP), net present value 

(NPV), internal rate of return (IRR), Profitability Index (PI), modified 

internal rate of return (MIRR), dan discounted payback (DPBP). Pada 

bab ini akan dianalisis hanya empat alat evaluasi kelayakan proyek 

yaitu PBP, NPV, IRR, dan PI. Dalam menentukan kelayakan proyek, 

proses yang sangat penting adalah estimasi arus kas (cash flows) 

untuk proyek yang diusulkan. Makin baik estimasi arus kas makin 

baik keputusan untuk menerima atau menolak proyek yang 

diusulkan dengan alat evaluasi tersebut. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengkaji bab ini pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan proses seleksi proyek; 

2. Menerapkan teknik evaluasi proyek; 

3. Menjelaskan tindakan post-audit proyek. 

 

SASARAN DARI TOPIK INI  

Setelah selesai mengkaji topik ini pembaca diharapkan memiliki 

pemahaman dan wawasan baru tentang arti penting anggaran 

modal di dunia bisnis khususnya bisnis perhotelan. 

ANGGARAN 

MODAL 
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BAB 
8 BIAYA 

MODAL 

 

 

Biaya Modal merupakan variabel yang sangat penting dalam 

manajemen keuangan perusahaan. Dengan mengetahui besaran 

biaya modal Management perusahaan, khususnya Manajer 

Keuangan akan mampu untuk: 

1. Memaksimalkan nilai perusahaan dan karenanya 

meminimalkan biaya modal; 

2. Mengevaluasi proyek penganggaran modal dimana biaya modal 

diterapkan sebagai hurdle rate; 

3. Mengevaluasi keputusan perusahaan lain termasuk sewa, 

pendanaan obligasi, dan manajemen modal kerja. 

Biaya modal suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor eksternal diantaranya tingkat suku bunga, kebijakan pajak, 

Peraturan Pemerintah  dan lingkungan lainnya. Faktor internal 

yang mempengaruhi biaya modal diantaranya jenis modal yang 

digunakan dan jenis proyek yang akan berpengaruh secara berarti 

pada biaya modal. 

Bab ini akan mengkaji biaya modal, yang terdiri dari biaya 

hutang, biaya ekuitas, dan biaya saham preferensi. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai membaca modul ini pembaca diharapkan: 

1. Mampu menentukan besaran biaya setiap kompoonen modal 

2. Mampu menentukan biaya modal rerata tertimbang (WACC) 

3. Mampu menentukan biaya modal marjinal (Marginal Cost of 

Capital/MCC) 

BIAYA 

MODAL 
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BAB 
9 INVESTASI DAN RISIKO BISNIS  

PARIWISATA 

 

 

PENGANTAR 

Investasi di sektor pariwisata dapat memiliki berbagai 

bentuk dan tingkat risiko yang berbeda. Bentuk investasi di sector 

pariwisata bisa dalam sector riil atau finansial, bisa juga kombinasi 

keduanya. Dari sisi risiko, perlu dipahami bahwa risiko selalu 

melekat untuk setiap investasi yang dilakukan. Risiko dari sisi 

cakupan atau dampaknya dapat bersifat mikro, artinya hanya 

berdampak pada satu unit bisnis. Risiko investasi dapat pula 

bersifat makro yang berdampak pada skala regional bahkan 

mungkin skala nasional. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai membaca modul ini pembaca diharapkan: 

1. Memahami risiko investasi di sektor pariwisata 

2. Menjelaskan karakteristik investasi di sektor pariwisata 

3. Memberikan contoh kategori investasi di sektor pariwisata 

 

SASARAN DARI TOPIK INI  

Setelah selesai mengkaji topik ini pembaca memiliki pemahaman 

dan wawasan baru tentang jenis dan risiko investasi di sektor 

pariwisata. 

 

  

INVESTASI DAN 

RISIKO BISNIS 

PARIWISATA 
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BAB 
10 

KONSEP INVESTASI PARIWISATA  

 

 

Investasi dalam aktiva tetap/sektor riil industri pariwisata 

mengacu pada penanaman modal dalam aset fisik, infrastruktur, 

dan bisnis yang secara langsung terlibat dalam industri pariwisata. 

Ini mencakup berbagai bentuk investasi yang mendukung 

pengembangan, perluasan, dan perbaikan destinasi wisata serta 

layanan yang terkait dengan sektor ini. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah selesai mengkaji bab ini pembaca diharapkan mampu 

untuk: 

1. Memahami konsep investasi investasi pariwisata 

2. Menjelaskan konsep investasi di sector riil 

3. Menjelaskan konsep investasi di sector keuangan 

4. Menjelaskan tahapan-tahapan dalam investasi sector riil dan 

keuangan 

 

SASARAN DARI TOPIK INI  

Setelah mengkaji bab ini pembaca diharapkan memiliki 

pemahaman dan wawasan baru tentang konsep investasi 

pariwisata di sector riil dan keuangan. 

 

  

KONSEP 

INVESTASI 

PARIWISATA 
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LAMPIRAN 

 
Tabel Bunga 

Sumber: The Dryden Press (1989) 
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